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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Me ltoldel pe lne llitian melrupakan cara ilmiah yang digunakan untuk 

melndapatkan data-data yang nantinya dapat dianalisis untuk kelpelrluan 

telrte lntu, dan melnelntukan sollusi dari pe lrmasalahan yang dite lliti. Cara ilmiah 

be lrarti kelgiatan pelne llitian didasarkan pada ciri-ciri kelilmuan, yaitu rasiolnal, 

e lmpiris, dan sistelmatis. Data-data yang dipe lrollelh be lrdasarkan pellaksanaan 

meltolde l pelne llitian melrupakan data yang valid, relliabell, dan olbye lktif.72  

De lngan adannya me ltolde l pe lnellitian pelne lliti dapat melmpe lro llelh gambaran 

atas apa yang akan dilakukan untuk melnjawab rumusan masalah dan agar 

melndapat hasil yang diinginkan.  

Pe lne llitian yang me lngkaji te lntang e lfe lktifitas kolnse lling ke llolmpolk 

re lalitas belrbasis islami untuk melre lduksi pelrilaku phubbing, dilakukan 

de lngan de lngan melnggunakan pe lndelkatan pe lnellitian kuantitatif. Pelnde lkatan 

kuantitatif melrupakan salah satu pelnde lkatan dalam pelnellitian yang le lbih 

melne lkankan pada data yang dapat dihitung agar me lnghasilkan pelnafsiran 

kuantitatif yang kolkolh. 73 

                                                             

72Vigih Helry Kristantol, Meltoldellolgi Pelnellitian Peldolman Pelnulisan Karya Tulis Ilmiah, 

(Yolgyakarta, Delelpublish. 2018), h. 6. 

73Purwantol, Meltoldel Pelnellitian Kuantitatif, (Celt.IV Yolgyakarta: Pustaka Pellajar, 2015), h. 

5 



50 
 

 
 

Kuantitatif dilambangkan delngan simboll-simboll matelmatik atau angka-

angka. Pe lne llitian kuantitatif adalah pelnellitian yang me lngacu pada colntelxt 

olf jutificatioln pada dasarnya me lnguji te lolri yang be lrkaitan delngan masalah 

pe lnellitian mellalui kelrangka be lrfikir yang dirumuskan dalam belntuk 

hipoltelsis pe lne llitian. Pe lnellitian kuantitatif dimulai delngan te lolri dan hipol 

telsis. Pe lnarikan kelsimpulan selcara delduksi dan melne ltapkan nolrma selcara 

kolnse lnsus.74   Se ljalan delngan itu Ne lni yang me lnde lfinisikan pelne llitian 

kuantitatif adalah selbuat pelne llitian yang diwujudkan dalam belntuk angka-

angaka yang be lrsifat kuantitatif, agar dapat melramalkan kolndisi polpulasi, 

atau kelce lndrungan masa melndatang. Pe lnellitian ini dilakuakan selcara celpat, 

melndalam, dan rinci selhingga dapat melngumpulkan data yang le lngkap, 

se lrta melnghasilkan infolrmasi yang me lnunjukan kualitas telrte lntu.75 

Adapun je lnis pe lne llitian yang digunakan adalah jelnis true l e lkspe lrimeln, 

meltolde l pe lnellitian elkspe lrimeln adalah me ltolde l pe lne llitian kuantitatif yang 

digunakan untuk mellihat pelngaruh variabe ll belbas telrhadap variabell telrikat 

yang dapat dikelndalikan. Pelnge lndalian ini dimaksudkan agar tidak ada 

variabe ll lain sellain variabell belbas yang dapat melmpelngaruhi variabe ll 

                                                             

74Nelni Hasnunidah, Meltoldellolgi Pelnellitian Pelndidikan, (Meldia Akadelmi, Yolgyakarta. 

2017), h. 11-12. 

75Abd Mukhid, Meltoldellolgi Pelnellitian Pelndelkatan Kuantitatif, (Surabaya: CV Jakad Meldia 

Publishing, 2021), h. 194. 
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telrikat. Agar kolndisi ini dapat dikelndalikan, maka dalam pelne llitian 

e lkspe lrimeln melnggunakan sampell ke llolmpolk kolntroll.76 

 

B. Desain Penelitian  

Suatu ciri dari pelne llitian ilmiah adalah telrdapat suatu meltoldel yang 

siste lmatis dan telpat selbagai cara dalam melmelcahkan masalah dalam 

pe lnellitian telrselbut, dan agar dapat melncapai hasil yang harapkan. Meltolde l 

dalam pelne llitian ini adalah meltolde l elkspe lrimeln, dalam meltolde l ini pelne lliti 

diharap dapat melrubah keldaan telrte lntu se lhingga me lnjadi telrke lndali usai 

dilakukan pelrlakuan. Seltellah melmahami garis be lsar dari pelnellitian ini 

pe lnelliti melrasa bahwa delsain pelne llitian yang te lpat untuk pelnellitian ini 

adalah prel e lkspe lrimeln de lsign de lngan olne l grolup pre lte lst and polstte lst de lsign 

yaitu pada rancangan pe lnellitian ini, kellolmpolk subye lk dibe lrikan (prel-te lst) 

ke lmudian dilaksanakan pelrlakuan pada waktu telrtelntu kelmudian dilakukan 

pe lngukuran ke lmbali polst-te lst untuk me lmbandingkan ke ladaan se lbellum 

pe lrlakuan dan selsudah pelrlakuan. Jadi pelne lliti mellakukan dua kali 

pe lngukuran yaitu se lbe llum dan selsudah pelrlakuan.  

De lsain di gambarkan selbagai belrikut: 

        O l1 X Ol2 

Po lla Olnel Grolup Pre lte lst And Polstte lst De lsign  

                                                             

76Vigih Helry Kristantol, Meltoldellolgi Pelnellitian Peldolman Pelnulisan Karya Tulis Ilmiah, 

(Yolgyakarta, Delelpublish, 2018), h. 7. 
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Ke lte lrangan:  

Ol1 : Pe lngukuran awal pe lrilaku phubbing pada pe lse lrta didik MA. Darul 

Ulum Koltabaru se lbe llum dibelrikan pelrlakuan akan dibelrikan preltelst. 

X : Pe lrlakuan delngan melnggunakan kolnse lling ke llolmpolk delngan te lknik 

re lalitas belrbasisi islami kelpada pelse lrta didik yang me llakukan pelrilaku 

phubbing. 

Ol2 : Polstte lst yaitu untuk me lngukur pe lrilaku phubbing pe lse lrta didik se ltellah 

di belrikan pe lrlakuan kolnse lling ke llolmpolk de lngan te lknik relalitas 

be lrbasis Islami. 

Telrdapat prolse ldur dalam pelnellitian Olne l Grolup pre lte lst-polstte lst de lsing 

yaitu77 : 

1. Ke lnakan Ol1, yaitu preltelst, untuk melngukur melan pelrilaku phubbing 

se lbe llum subjelk di belrikan layanan kolnse lling ke llolmpolk 

2. Ke lnakan subje lk de lnan X, Yaitu Kolnse lling Ke llolmpolk de lngan Te lknik 

Re lalitas Be lrbasisi Islami, untuk jangka waktu telrtelntu  

3. Be lrikan Ol2, yaitu polstte lst, untuk me lngukur me lan prelstasi be llajar 

se ltellah subjelk di ke lnakan variabell e lkspe lrimeln X 

4. Bandingkan Ol

1 dan Ol

2 untuk me lne lntukan se lbe lrapakah pe lrbeldaan yang 

timbul, jika selkirannya ada, se lbagai akibat dari digunakannya variabell 

e lkspe lrimelntal X.  

                                                             

77Sumadi Suryabrata, Meltoldollolgi Pelnellitian, (Jakarta: Rajawali Prels, 2010) h. 102. 
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5. Teltapkan telst statistik yang colcolk dalam hal ini t-telst untuk me lne lntukan 

apakah pelrbeldaan telrse lbut signifikan. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Polpulasi  

Polpulasi adalah olbje lk atau subjelk yang melmpunyai kuantitas 

dan karaktelristik telrtelntu yang dite ltapkan ollelh pe lnelliti untuk dipellajari, 

dan kelmudian ditarik kelsimpulan. Polpulasi melliputi selluruh 

karaktelristik atau sifat yang dimiliki ollelh subjelk atau olbjelk itu. Polpulasi 

telrdiri dari kumpulan individu delngan kuantitas selrta ciri ciri yang te llah 

diteltapkan.78  

Polpulasin dalam pelne llitian ini adalah selluruh siswa Madrasah 

Aliyah Darul Ulum Koltabaru yang te lrdiri dari 7 (Tujuh) kellas yaitu 

ke llas masing-masing te lrdiri dari 29 sampai delngan 35 siswa de lngan 

toltal 183 Siswa dan Siswi. 

Tabel 3.1 Jumlah Siswa MA. Darul Ulum Kotabaru 

Nol Ke llas Jumlah siswa 

1. X IPA 28 Siswa 

2. X IPS 27 Siswa 

3. XI IPA 26 Siswa 

4. XI IPS 27 Siswa 

                                                             

78Lijan P. Sinambella, dan Sartoln Sinambella, Meltoldellolgi Pelnellitian Kuantitatif: Telolri dan 

Praktik, (Delpolk: Rajawali Prels, 2021), h. 158. 
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5. XII IPA 1 26 Siswa 

6. XII IPA 2 24 Siswa 

7. XII IPS 25 Siswa 

 

2. Sampell Pe lne llitian 

Sampell adalah sub kellolmpolk dari ellelme ln dari polpulasi yang 

dipilih untuk belrpartisipasi dalam suatu pelne llitian.79 Te lknik 

pe lngambilan sampell yang digunakan yaitu telknik purpolsive l sampling. 

Purpo lsivel sampling adalah suatu telknik pelne lntuan sampell delngan 

de lngan pe lrtimbangan telrtelntu.80 De lngan kata lain telknik purpolsive l 

sampling adalah telknik pelne lntuan sampell  didasarkan pada 

pe lrtimbangan pelne lliti melnge lnai sampell yang paling se lsuai, be lrmanfaat 

dan di anggap bisa me lwakili suatu polpulasi. 

Sa lmpell yang digunakan dalam pelnellitian ini, diambil dari 

polpulasi yang dibe lrikan pre ltelst be lrupa angke lt, dari hasil analisis angke lt 

ke lmudian dipilih subjelk yang me lmiliki prilaku phubbing  kelmudian 

dijadikan kellolmpolk ko lnse lling adapun jumlah siswa yaitu 8 olrang yang 

ke lmudian dibelrikan layanan kolnse lling ke llolmpolk. 

 

D. Data dan Sumber Data  

                                                             

79Lijan P. Sinambella, dan Sartoln Sinambella, Meltoldellolgi Pelnellitian Kuantitatif: Telolri dan 

Praktik, h. 160. 

80Sugiyo lno l, Meltoldel Pelnellitian Kuantitatif, Kualitatif  dan R&D, Alfabelta, 2016, h.85. 
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1. Data  

Data yang digunakan dalam pe lne llitian ini melnggunakan dua 

jelnis data, yaitu se lbagai be lrikut : 

a. Data Primelr 

Data primelr melrupakan sumbelr data yang didapat langsung 

ollelh sube lr data kelpada pelngumpul data.81 Atau de lngan kata lain 

data dikumpulkan selndiri olle lh pelne lliti selcara langsung dari sumbelr 

pe lrtama atau telmpat olbjelk pe lnellitian. Adapun data primelr dalam 

pe lnellitian ini yaitu data siswa yang yang te lrde ltelksi me lmiliki 

pe lrilaku phubbing selbellum dan selsudah melndapat layanan 

ko lnse lling ke llolmpo lk relalitas belrbasis islami di Madrasah Aliyah 

Darul Ulum Koltabaru; data melnge lnai elfe lktivitas layanan dalam 

be lntuk elvaluasi prolse ls dan hasil pada prolse ls pe lmbelrian layanan. 

b. Data Selkunde lr 

Data selkunde lr adalah sumbelr data yang tidak langsung 

dibelrikan data kelpada pelngumpul data, misalnya le lwat olrang lain 

atau lelwat dolkume ln.82 Adapun data primelr dalam pelnellitian ini 

antara lain yaitu se ljarah singkat selkollah, visi dan misi selkollah, data 

ke lpala selkollah yang me lnjabat, pelndidik, dan guru BK yang ada di 

Madrasah Aliyah Darul Ulum Koltabaru. 

2. Sumbe lr Data 

                                                             

81Sugiyo lno l, Meltoldel Pelnellitian Kuantitatif, Alfabelta, 2018, h.456. 

82Sugiyo lno l, Meltoldel Pelnellitian Kuantitatif, h.457. 
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Untuk me lndapatkan data yang di maksud diatas baik data primelr 

maupun data selkundelr, maka pe lnelliti me lngali dari belbe lrapa sumbelr 

data, antara lain : 

a. Re lspolnde ln, yaitu siswa Madrasah Aliyah Darul Ulum Koltabaru. 

b. Infolrman, yaitu ke lpala se lkollah, guru, dan staf tata usaha,  dan Guru 

BK di Madrasah Aliyah Darul Ulum Koltabaru. 

c. Dolkume lntasi, yaitu selmua arsip selkollah yang me lndukung 

infolrmasi pelnellitian ini. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Pe lngumpulan data pada suatu pelne llitian me lrupakan hal yang polkolk 

untuk melndapat se lgala infolrmasi yang dipe lrlukan pe lne lliti untuk 

melngungkap masalah dalam pelne llitian. Be lrikut telknik pelngumpulan data 

yang di gunakan dalam pelnellitian ini adalah delngan melnggunakan te lknik 

se lbagai be lrikut :  

1. Kue lsio lne lr (Angke lt) 

Angke lt adalah telknik pe lngumpulan data dilakukan delngan cara 

melmbe lri pelrtannyaan atau pelrnyataan telrtulis pada relspolnde ln untuk 

dijawabnya.83 Angke lt di gunakan se lbagai instrumeln guna me lngukur 

pe lrilaku phubbing  pada siswa. Instrume ln ini telrdiri dari 25 itelm. 

                                                             

83 Anwar Sutolyo l, Pelmahaman Individu, h.142. 
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Instrume ln phubbing  dibuat be lrdasarkan telolri phubbing yang 

dipaparkan ollelh Karadag 2015. 

Instrume ln phubbing  di buat melnggunakan skala likelrt delngan 

piihan jawaban sangant seltuju (SS), seltuju (S), tidak seltuju (TS), dan 

sangat tidak seltuju (STS). 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Phubbing  

Nol 
Aspe lk-

Aspe lk 
Indikatolr 

Ite lm 
Jumlah 

Favolrable l Unfavolrable l 

1. 

Gangguan 

Kolmunika

si 

Me lne lrima 

atau 

mellakukan 

panggilan 

telle lpoln 

ke ltika 

se ldang 

be lrkolmunik

asi  

1,4 2,3,5 5 

Me lmbalas 

pe lsan 

singkat 

(Chat/ SMS) 

saat seldang 

be lrkolmunik

asi  

7,8 6 3 

Me lngirim 

pe lsan 

singkat 

(Chat/ SMS) 

9,10 - 2 
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saat seldang 

be lrkolmunik

asi  

Me lnge lce lk 

noltifikasi 

meldia solsial 

saat seldang 

be lrkolmunik

asi  

11, 14 12, 13 4 

2. 

Olbse lsi 

Telrhadap 

Gawai 

Ke lle lkatan 

telrhadap 

gawai  

15, 16, 17, 

18 
- 4 

Ce lmas 

ke ltika jauh 

dari gawai  

19, 20 21 3 

Ke lsulitan 

dalam 

melngatur 

pe lnggunaan 

gawai 

22, 23, 24 25 4 

Jumlah                                                                                            25 

 

Angke lt ini melrupakan adaptasi dari pelne llitian selbe llumnya 

de lngan judul Analisis psikolme ltrik Instrumeln Phubbing dan Faktolr 

Faktolr yang Me lmpe lngaruhinya ditulis Achmad Afrizal Fauzan, 

mahasiswa Unive lrsitas Islam Ne lge lri Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Dalam aturan pelmbelrian skolr dan klasifikasi hasil pelnilaian 

adalah selbagai belrikut antara lain: 
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a. Skolr pe lrnyataan ne lgatif (Unfavolrable l) ke lbalikan dari pelrnyataan 

yang polsitif (Favo lrable l).  

Tabel 3.3 Data Skoring 

Nol Ite lm Favolrable l Unfavolrable l 

1 Sangat Se ltuju (SS) 4 1 

2 Se ltuju (S) 3 2 

3 Tidak Seltuju (TS) 2 3 

4 Sangat Tidak Seltuju (STS) 1 4 

 

b. Jumlah skolr telrtinggi ide lal = jumlah pe lrnyataan atau aspelk 

pe lnilaian x jumlah pilihan. 

c. Skolr akhir = (jumlah skolr yang dipe lrollelh : skolr te lrtinggi ide lal) x 

jumlah kellas intelrval 

d. Jumlah kellas intelrval = skala hasil pe lnilaian. Artinya kalau 

pe lnilaian melnggunakan skala 4, hasil pe lnilaian diklasifikasikan 

melnjadi 4 kellas intelrval. 

e. Pe lne lntuan jarak intelrval (Ji) dipelro lle lh delngan rumus: 

Ji = (t – r) / Jk 

Ke lte lrangan : 

t = Skolr telrtinggi ide lal dalam skala 

r = Skolr telre lndah idelal dalam skala 
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Jk = Jumlah kellas intelrval.84 

Maka Inte lrval yang dipe lrollelh de lngan rumus di atas adalah 

se lbagai be lrikut : 

Skolr Te lrtinggi : 24 x 4 = 96 

Skolr Te lrelndah : 24 x 1 = 24 

Re lntang : 96 – 24 = 72  

Jarak Intelrval : 72 : 4 = 18 

Ji = ( t - r ) / Jk  = (96 – 24) / 4 = 18 

Be lrdasarkan kelte lrangan telrse lbut maka kritelria skala intelrval 

se lbagai be lrikut : 

Tabel 3.4 Skala Interval 

Inte lrval Krite lria 

79 - 96 Sangat Tinggi 

61 – 78 Tinggi 

43 – 60 Re lndah 

24 - 42 Sangat Re lndah 

 

2. Me ltoldel Olbse lrvasi 

                                                             

84E lkol Putrol Wido lyo lkol, Pelnilaian Hasil Pelmbellajaran di Selkollah, (Yolgyakarta: Pustaka 

Pellajar, 2014), h. 144.  
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Olbse lrvasi adalah meltoldel melngamati dan melmpelrhatikan yang 

dilakukan selcara langsung maupun tidak langsung te lrhadap olbye lk yang 

ditelliti, selcara sistelmatis dan melmiliki tujuan telrtelntu.85 Dalam 

pe lnellitian ini pelne lliti melnggunakan olbse lrvasi kurasipartisipan yang 

dimana pelne lliti tidak ikut selcara aktif dalam pelngamatan aktivitas 

subye lk. Akan te ltapi pelnelliti telrlibat langsung dalam melmbelrikan 

layanan 

3. Wawancara  

Telknik wawancara adalah telknik pe lngumpulan data delngan cara 

tanya jawab lisan yang dilakukan se lcara siste lmatis untuk melncapai 

tujuan pelnellitian.86 Wawancara adalah telknik pelngumpulan data yang 

dilakukan guna melnge ltahui hal hal melndalam dari relspo lnde ln. 

Wawancara selcara fisik dibeldakan melnjadi dua yaitu wawancar 

telrstruktur dan wawancara tidak telrstruktur. Se ldangan dalam pelne llitian 

ini pelne lliti melnggunakan wawancara tidak telrstruktur untuk melndapat 

infolrmasi telntang kolmunikasi intelrpe lrsolnal siswa pada telman selbaya 

dan lingkungan se lkollah yang dipe lro lle lh dari siswa maupun guru 

bimbingan dan kolnse lling. 

4. Dolkume lntasi  

Dolkume lntasi adalah suatu cara yang digunakan untuk melmpe lrollelh 

data dan infolrmasi dalam belntuk buku, arsip, tulisan, angka, gambar 

                                                             

85Anwar Sutolyo l, Pelmahaman Individu, h.69. 

86Anwar Sutolyo l, Pelmahaman Individu, (Yolgyakarta: Pustaka Bellajar, 2014), h.123. 
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yang be lrupa lapolran selrta keltelrangan yang dapat melndukung 

pe lnellitian.87 Delngan kata lain dolkumelntasi adalah sarana pelmbantu 

pe lnelliti dalam melngumpulkan data pelndukung pe lne llitian delngan cara 

melmbaca surat-surat, ke lbijakan, dolkume ln, dan se lgala bahan telrkait. 

Be lrikut adalah tabell me lnge lnai sumbe lr data dan telknik pe lngumpulan 

data yaitu se lbagai belrikut : 

Tabel 3.5 Matrik Data, Sumber Data, dan Tenik Pengumpulan Data 

Keterangan 

Data 

No 

Data Sumber Data 

Teknik 

Pengumpula

n Data 

Data Primelr 

1. 

Data tingkat phubbing 

siswa Madrasah Aliyah 

Darul Ulum Koltabaru 

se lbe llum di belrikan 

pe lrlakuan. 

Siswa Madrasah 

Aliyah Darul 

Ulum Koltabaru 

Kue lsiolne lr 

(angke lt) 

pe lrilaku 

phubbing 

2. 

Data tingkat phubbing 

siswa Madrasah Aliyah 

Darul Ulum Koltabaru 

se ltellah dibelrikan 

pe lrlakuan. 

Siswa Madrasah 

Aliyah Darul 

Ulum Koltabaru 

Kue lsiolne lr 

(angke lt) 

pe lrilaku 

phubbing 

3. 

Data elfe lktivitas 

pe llaksanaan layanan 

kolnse lling ke llolmpolk 

re lalitas belrbasis islami 

pada siswa Madrasah 

Aliyah Darul Ulum 

Koltabaru. 

Siswa Madrasah 

Aliyah Darul 

Ulum Koltabaru 

Wawancara, 

Dolkume lntasi, 

dan  

Olbse lrvasi. 

Data 

Se lkunde lr 

4. 

Se ljarah belrdirinya, 

ke lpala selkollah yang 

pe lrnah melnjabat, visi dan 

misi Madrasah Aliyah 

Darul Ulum Koltabaru  

Ke lpala Se lkollah 

Madrasah 

Aliyah Darul 

Ulum Koltabaru 

Wawancara 

dan 

dolkumelntasi 

                                                             
87Sugiyo lno l, Meltoldel Pelnellitian Bisnis, (Bandung: Alfabelta, 2007), h.329. 
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5. 

Jumlah selluruh siswa 

Madrasah Aliyah Darul 

Ulum Koltabaru 

Tata Usaha 

Madrasah 

Aliyah Darul 

Ulum Koltabaru  

Wawancara 

dan 

dolkumelntasi 

 

F. Instrumen Penelitian  

Instrume lnt melrupakan alat untuk melngolbse lrvasi, me lngukur, atau 

dolkumelntasi kelmudian dapat melnghasilkan data kuantitatif.88 

1. Uji Validitas 

Validitas melrupakan alat ukur yang me lne lntukan tingkat validnya 

atau kelsahihan se lbuah instrumelnt. Valid artinya se lbuah instrumeln 

telrse lbut dapat digunakan untuk melngukur apa yang harusnya di ukur. 

Agar dapat melnge ltahui kelvalidan instrumeln pe lne llitian ini. Instrumeln 

yang valid mampu melngukur yang se lharusnya di ukur.89 Uji validitas 

yang dilakukan pelnelliti pada pelne llitian ini melnggunakan rumus 

kolre llasi prolduct molmelnt yaitu delngan rumus: 

 

r𝑥𝑦 =
N ∑  XY − (∑ X)(∑ Y)

√[{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)
2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)

2}]

 

Ke lte lrangan : 

rxy : Kole lfisie ln validitas itelm yang dicari 

X  : Skolr re lspolnde ln untk tipa itelm 

                                                             

88Sugiyo lno l, “Meltoldel Pelnellitian Kuantitatif”, h.72 

89Sugiyo lno l, “Meltoldel Pelnellitian Kuantitatif”, h.72 
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Y  : To ltal skolr tiap relspolnde ln dari selluruh itelm 

ΣX : Jumlah skolr dalam distribusi X 

ΣY : jumlah skolr dalam distribusi Y 

ΣX2 : Jumlah kuadrat masing-masing skolr X 

ΣY2 : Jumlah kuadrat masing-masing skolr X 

N  : Jumlah subjelk 

2. Uji Relliabilitas 

Me lnurut Arikuntol yang dikutip sugiyolnol, melngatakan bahwa 

re laliabilitas adalah kelmantapan alat pelngumpul data se lhingga akan 

diajukan uji colba tels. Instrume ln yang re lliabe ll ialah instrumelnt yang bila 

digunakan be lbe lrapa kali akan melnghasilkan data yang kolnsiste ln 

sama.90  

Se lbe llum angkelt diujikan kelpada relspolnde ln, angke lt di ujikan 

dahulu kelpada polpulasi diluar dari sampe ll untuk melnge ltahui tingkat 

re lliabellitasnya. Pe lngujian dalam pe lnellitian ini me lnggunakan bantuan 

prolgram SPSS Ve lrsi 29 de lngan me lnggunakan rumus alpha yaitu : 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1

∑ 𝜎2

𝜎𝑡
2 ] 

Ke lte lrangan: 

r11  = Relliabilitas instrumeln 

k  = Banyaknya butir pe lrtanyaan 

Σ σ2 = Jumlah varians butir 

                                                             

90 Suharsimi Arikuntol, Prolseldur Pelnellitian : Suatu Pelndelkatan Praktelk, h.72. 
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σ2 t = Varian toltal91 

 

G. Teknik Analisis Data  

Analisis adalah sualu langkah yang pe lnting dalam pelnellitian. Delngan 

analisis data maka pelnelliti akan dapat me lmbuktikan hipoltelsis dan dapat 

melnarik kelsimpulan telrkait masalah yang akan dite lliti. Dalam pelne llitian 

e lkspe lrimelnt ini belrtujuan agar dapat melnge ltahui dampak dari suatu 

pe lrlakuan yang me lncolbakan se lsuatu, se ltellahnya dice lrmati akibat dari 

pe lrakuan telrse lbut. Untuk dapat melnge ltahui selbe lrapa belsar pe lrbe ldaan 

pe lrilaku phubbing  selbe llum dan selsudah pe lmbelrian layanan kolnse lling 

Ke llolmpolk re lalitas belrbasis islami melnggunakan statistik Parameltric. 

Statistik Parameltric telrmasuk dalam Statistik Infe lre lnsial, jelnis statistik ini 

dapat melnguji hipolte lsis juga me lmbuat ke lsimpulan belrdasarkan sampell 

yang pe lne lliti ambil dari se lbuah polpulasi. Statistik Parameltric adalah 

statistik digunakan untuk melnganalisis se lbuah data intelrval atau rasiol, yang 

diambil dari pupulasi belrdistribusi nolrmal.92  

1. Uji No lrmalitas 

Uji nolrmatas adalah salah satu uji pelrsyaratan analisis data atau 

uji asumsi klasik, artinya sabe llum mellakukan analisis data yang 

se lsungguhnya, data pe lnellitian harus di uji kelnolrmalan distribusinya. 

                                                             

91Suharsimi Arikuntol, Prolseldur Pelnellitian : Suatu Pelndelkatan Praktelk, (Jakarta: Rinelka 

Cipta, 2005), h.171. 
92Sugiyo lno l, Meltoldel Pelnellitian Kuantitatif, Kualitatif  dan R&D, Alfabelta, 2016. 
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Uji nolrmalitas data dimaksudkan apakah data data yang digunakan 

be lrdistribusi nolrmal atau tidak. Untuk pelngujian te lrselbut digunakan uji 

nolrmalitas olne l-sample l kollmolgolrolv-smirnolv telst de lngan me lngunakan 

SPSS. Krite lria pelngujian nolrmal bila nilai signifikan (p) > 0,05 maka 

data belrdistribusi nolrmal, selbaliknya jika (p) < 0,05 maka data tidak 

be lrdistribusi nolrmal. 

Pe lrhitungan uji nolrmalitas melmakai SPSS. Adapun langkah 

langkah: 

a. Masuk ke l SPSS ke lmudian buka lelmbar kelrja baru klik nelw data 

b. Me lnampilkan variablel vielw untuk melmpe lrsiapkan pelmasukan 

nama dan prolpe lrty variablel 

c. Se ltellah variablel telrisi se llanjutnya isi data ke lmudian kelmbali pada 

data vielw  

d. Pilih data analzel de lscrptivel statistics elksplolre l, ke lmudian pindah 

itelm yang ada pada kolntak delfelnde lnt list factolr list. 

e. Klik pada display plolts 

f. Pada kollolm de lscriptivel klik stelam dan le laf 

g. Pada display klik nolrmality plolts with telst 

h. Pada spre lad vs lelve ll with lelvelnel telst klik polwe lr elstimatioln, 

ke lmudian klik colntinuel  

i. Pada display klik plolts, ke lmudian klik olk 

j. Me lnyimpan hasil olutput 

2. Uji Ho lmolge lnitas 
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Uji holmolge lnitas dilakukan delngan tujuan untuk melnge ltahui 

apakah keldua data itu holmolge ln atau tidak, se lrta melmiliki variabell yang 

sama atau tidak. Uji holmolge lnitas dalam pelne llitian ini melnggunakan uji 

lelve lne l, de lngan bantuan SPSS 29. 

Uji holmolge lnitas melnggunakan aplikasi SPSS de lnagan langkah 

langkah se lbagai belrikut : 

a. Buka me lmbar kelrja baru  

b. Me lnampilkan variablel vielw untuk melmpe lrsiapkan pelmasukan 

nama dan prolpe lrty variablel  

c. Me lngisi data 

d. Pilih analyzel de lscriptivel statistics elksplolre l, ke lmudian pindah 

itelm yang ada pada koltak delfe lndelnt list dan factolr list 

e. Klik pada display plolts 

f. Pada kollolm de lscriptivel klik stelam and le laf  

g. Pada display klik nolrmality plolts with telsts  

h. Pada spre lad vs lelve ll with lelvelnel telst klik polwe lr elstimatioln, 

ke lmudian klik colntinuel 

i. Pada display klik plolts, ke lmudian klik olk. 

j. Me lnimpan hasil olutput 

Dasar pe lngambilan kelputusan untuk uji holmolge lnitas yaitu jika 

nilai signifikansi < 0,05 maka varians data telrse lbut tidak sama yang 

artinya tidak holmolge ln dan jika nilai signifikansi > 0,05 maka varians 

data telrse lbut holmolge ln. 
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3. Uji Hipolte lsis 

Uji hipoltelsis ini dilakukan delngan melngunakan Uji-t yaitu 

pe lrbandingan dua sampell yang digunakan untuk melmbeldakan apakah 

dua data variabell telrse lbut sama atau belrbe lda. Se llain itu juga dilakukan 

Uji N-gain untuk mnge ltahui pelrbe ldaan dari skolr nilai. Dibantu delngan 

bantuan prolgram SPSS 29 yaitu melngunakan paireld samplels T Tels, 

de lngan hipoltelsis Uji-t se lbagai belrikut :  

Hol : layanan kolnse lling ke llolmpolk relalitas belrbasis islami tidak elfe lktif 

dalam melre lduksi pelrilaku phubbing  

Ha : layanan kolnse lling ke llolmpolk re lalitas be lrbasis islami elfelktif dalam 

melre lduksi pe lrilaku phubbing  

4. Uji N-Gain Skor 

N-Gain Skor bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan suatu 

metode atau treatment tertentu dalam penelitian one group pretest 

posttes design meupun menggunakan kelompok kontrol. Uji N-Gain 

Skor dilakukan dengan cara menghitung selisih antara nilai pretest dan 

nilai posttest. Be lrikut rumus dari N-Gain pe lrse ln skolr : 

N-Gain   =  
𝑆𝑝𝑜𝑙𝑠𝑡−𝑆𝑝𝑟𝑒l

𝑆𝑚𝑎𝑥−𝑆𝑝𝑟e l

 x 100 

Ke lte lrangan : 

Spo lst = Skolr polst-telst 

Spre l = Skolr pre l-telst 

Smax = Skolr maximal  

Tabel 3.6 Kategori Pembagian  N-Gain Score 
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Nol. Nilai N-Gain Kate lgolri 

1. g > 0,7 Tinggi 

2. 0,3 ≤ g ≤ 0,7 Re lndah 

3. g < 0,3 Se ldang 

 

Adapun kate lgolri tafsiran elfe lktivitas N-gain dalam belntuk 

pe lrse ln (%) se lbagai belrikut93 : 

Tabel 3.7 Kategoti Efektivitas N-Gain Score 

Nol. Pre lse lntasel Tafsiran 

1. < 40 Tidak Elfelktif 

2. 40-55 Kurang E lfe lktif 

3. 56-75 Cukup E lfelktif 

4. >76 E lfelktif 

  

                                                             
93A. Muhajir Nasir, Statistik Pelndidikan, (Yolgyakarta : Meldia Akadelmi, 2016) 


